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ABSTRAK

Dwi Winarsih ( 95420028 /963123340250040 )

Analisa Rasio Keuangan Sebagai Salah Satu Alat Dalam Penelitian Tingkat Kesehatan
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)}

ix + 82 Halaman, 12 Tabel, 2 Bagan, 9 Lampiran

Kata Kunci : Kesehatan Bank

‘Alasan dan Tujuan Penelitian : untuk mengetahui tingkat kesehatan suatu bank dengan
menggunakan analisa rasio keuangan dengan dasar pemikiran apakah bank telah
melaksanakan usaha perbankan sesuai dengan standar kesehatan bagi bank yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Metodologi Penelitian : dalam penelitian ini digunakan metode riset kepustakaan dan riset
lapangan.

Hasil Penelitian : berdasarkan penilaian permodalan pada tahun 1997 nilai CAR 4,5%
dengan nilai bobot CAR 11,5. Pada tahun 1998 nilai CAR mengalami penurunan yang besar
yaitu dari 4,5% menjadi 74, 1% dengan nilai bobot CAR 0,25, Pada tahun 1999 nilai CAR ~
89,2% dan nilai bobot CAR 0,25, Berdasarkan analisa tersebut diketahui dari tahun 1997
sampai tahun 1959 permodalan PT. BRI (persero) berada di bawah standar yang ditetapkan
Bank Indonesia yaitu antara 0-< 12,75 dan mendapat predikat tidak sehat. Dari hasil
perhitungan likuiditas PT, BRI (Persero) vang berdasarkan pada perhitungan Ratio Reserve
Requirement dan loan to Deposit Ratio diperoleh hasil bahwa tahun 1997, RR 934,8 % dan
LDR 78,4%. Pada tahun 1998 RR 745,1% dan LDR 69,9% Padz tahun 1999 RR 961,2%
dan LDR 82,1 %. ini berarti bahwa PT. BRI {persero) pada tahun 1997, 1998 dan tahun 1999
memiliki jumlah bobot sebesar 5 dan berada di bawah standar ketentvan Bank Indonesia
yaitu antara 0 - < 5,1 dengan demikian likuiditasnya mermperoleh predikat tidak sehat.
Berdasarkan perhitungan rentabilitas PT. BRI (Persero) diperoleh nilai ROA pada tahun 1997
0,34% dan rasio efisiensinya 44,8%. pada tahun 1998 diperoleh nilai ROA -77,8% dan rasio
efisiensinya 4770 % . Tahun 1999 nilai ROA -5,5% dan rasio efisieusinya —175,9%. Rasio
rentabilitas untuk tahuni{1998 dan 1999 berada antara 0 - < 5,1 dan digolongkan tidak sehat,
hal ini berarti perusahaan tidak mampu uniuk memperoleh laba.

Kesimpulan dan Saran : Berdasarkan penilaian menurut ketentuan Bank Indonesia tingkat
kesehatan PT. BRI (Persero) tethadap aspek permodalan, likaiditas dan rentabilitas secara
keseluruhan pada tahun 1997, 1998 dan 1999 adalah tidak sehat. Dari hasil analisis dapat
diketahui bahwa pada tahun 1997, 1998 dan 1999 jumlah fasilitas kredit yang diberikan oleh
PT. BRI (Persero} jauh lebih besar dibandingkan dengan jumlah modal minimum (CAR)
sehingga permodzlan PT. BRI (Persero} mendapat predikar tidak sehat dan berada di bawah
standar umum menurut ketentuan Bank Indonesia, dengan demikian PT BRI (Persero) perlu
menambah iebih besar lagi jumlah modal minimum (CAR) untuk meningkatkan permodalan
sehingga menjadi sehat. Agar likuiditas menjadi sehat, bank perlu menambah jumlah aktiva
lancar. Disamping PT. BRI (Persero} berusaha dengan cara bank konvensional sebaiknya
juga membuka unit uszha vang bersifat syariah.

Buku Acuan : 1] buku (1993 - 2000)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis ekonomi vang melanda Indonesia sejak bulan Juli 1997 dan
sekarang sudah memasuki tahun keempat belum memperlihatkan tanda-tanda
yang signifikan dalam pemulihannya. Dalam perspektif ekonomi, krisis ekonomi
yang terjade dimulai dengan depresiasi nilai tukar rupiah terhadap US dollar
lama-kelamaan menjadi krisis vang multidiraensional. Krisis multidimensional
tersebut dalam kaca mata ekonomi meliputi krisis nilai tukar rupiah, krisis utang
fuar negeri dan krsis perbankan.

Krisis  perbankan menyebankan kondisi perbankan nasional mulai
terpuruk. sejak september 1997 dan hingga kini kesehatan perbankan nasional
belum juga pulth. Dapat dikemukakan bahwa kondisi perbankan merupakan
kondisi yang terburuk dalam sejarah serbankan Indonesia.

Kondist perbankan nastonal yang hampir runtuh (collapse) disebabkan
karena sangat merosotnva kepercayaan masyarakat terhadap perbankan yang
ditandai dengan sangat responsifnya masyarakat menarik simpanannya di bank
apabila timbul isu negatif vang menyangkut kinerja suatu bank. Bank sebagai
lembaga perantara keuangan harus mendapat kepercayaan masyarakat dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari serta berperan sebagai perantara dua belah

piliak yang berfainan kebutuhannva, vaitu pada satu prhak bank dibutuhkan
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masyarakat guna menyimpan kelebihan dana dan pada pihak lain bank
dibutubkan masyarakat vang kekurangan dana untuk mendapatkan pinjaman.
Mengirgat hal tersebut, maka manajemen bank dituntut untuk tetap selalu
menjaga dan meningkatkan kepercayaan masvarakat. Oleh karena itu secara
menyeluruh penampilan (performance) bank harus tetap dalam keadaan sehat dan
prima.

Upava penyelamatan dan penvehatan perbankan nasional adalah satu-
satunya cara yang harus ditempuh agar kondisi ekonomi nasional kembali pulih.
Dalam menilai dan memantay program penyehatan perbankan nasional ini,
pelaksanaannya dipercayakan kepada Bank Indonesia selaku Bank Sentral yang
berfungsi sebagai pengawas dan pembina bank-bank vang ada di Indonesia.

Untuk melakukan penilaian mengenai kesehatan bank dalam arti apakah
bank tersebut sehat, cukup sehat. kurang sehat atau tidak sehat diperlukan suatu
analisa rasio penilaian keuangan vyang telah ditentukan Bank Indonesia.
Faktor/indikator rasio-rasio yeng menjadi kriteria wiama dalam menilai
lingkat kesehatan bank eatara loin :

1. Permodalan (Capital Adequacy), yaitu modal merupakan salah satu faktor
yang penting bagi bank datam rangka pengembangan usaha dan menampung
kerugian atau untuk mehindungi para penyimpan uang dari kerugian yang

timbul,
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Rentabilitas (Earning Ability), yatlu rasio-rasio yang mengukur efektivitas
manajemen di dalam menghimpun laba yang dihasitkan dari kegiatan
operasicnal sehari-hart.
3. Likuiditas (Liquidity Sufficiency), vaitu mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuht kewajiban jangka pendeknya bila jatuh tempo.
Dari hasil analisis yang diperoleh berdasarkan fakior di atas, maka dapat
diketaht1 apakah bank vang dinilar tersebut akan menyandang predikat sehat,
cukup sehat, kurang schat atau tidak schat. Oleh karena itu atas dasar apa yang
telah divraikan diatas, maka penulis akan mengupasnya dalam suatu karya ilmiah
yang berbentuk skripsi dengan judul “Aralisa Rasio Keuangan Sebagai Salah
Satu Alat Dalam Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Bank Rakvat Indonesia

(Persere )"

Identifilcasi Masalah
Perumusan Masalah

Sesuar dengan fungsi bank vaitu sebagal perantara keuangan masyarakat
bank harus selalu memperbaiki dan meningkatkan pelavanan kepada masyarakat.
baik pada masyarakat penyimpan dana, masyarakatl penerima kredit, maupun
masyarakat yang menginginkan jasa-jasa bank dalam melancarkan lalu lintas
pembayaran. Oleh karena 1tu bank harus sclalu dalam keadaan sehat, untuk jtu
analisa rasio keuangan bank merupakan salak satu alat vang penting dilakukan

agar manajemen bank dapat mengetahui prospek akan kegiatan operasionalnya di




masa depan scrta  prinsip  kehati-hatian  dalam  menetapkan  kebijakan
keuangannya,

Hal yar:g menjadi permasalahan dalam tulisan ini adalah :

a. Bapgaimana Tingkat Rasio Permodalan PT. BRI tahun 1997, 1998 dan 1999,
b. Bagaimana Tingkat Rasio Likuiditas PT. BRI tahun 1997, 1998 dan 1999.

¢. Bagaimana Tingkat Rasio Rentabilitas PT. BRI tahun 1997, 1998 dan 1999,

Pembatasan Masalah

Didalam penulisan skripsi int, penulis membatase pada masalah analisa
rasio keuangan dalam mentlai tingkat kesehatan pada PT. Bank Rakyat Indonesia
( Persero ).

Sedangkan penggunaan pemilaian kesehatan bank lainnya yaitu yang
termasuk dalam CAMEL, terutama mengenai manajemen dan aktiva produktif
tidak kami singgung,

Didalam pembahasan mengenai penilaian tingkat keschatan PT. BRI ini
penulis mendasarkan bahan-bahan penelitian yaitu ;

a. Perbandingan neraca PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) selama tiga tahun
yaitu tahun 1997, tahun 1998 dan tahun 1999,

b.  Perbandingan Iépomn faba rugi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) selama
tiga tahun vaitu tahun 1997, tahun 1998 dan tahun 1999,

c.  Laporan komitmen dan kontijensi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) pada

tahun 1997, tahun 1998 dan tahun 1999,




C.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
Dengan mengadakan penelitan pada PT Bank Rakyat Indonesia
( Persero ) penulis bermaksud untuk dapat mengumpulkan data sebagai bahan
pembuatan skripsi. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menempuh
upian Sarjana (S1) pada Fakultas Ekonomi Darma Persada, disamping itu dari
data terscbut diharapkan dapat menjadi bacaan dalam menganalisa rasio
keuangan sebagai salah satu alat dalam penilaian tingkat kesehatan pada bank..
Tujuan dari peneltian ini adalah mengetahui tingkat kesehatan dari PT
Bank Rakyat Indonesia ( Persero ) untuk tahun 1997, 1998 dan 1999 dengan
menggunakan analisa rasio keuangan. Kemudian juga menilai apakah standar
kesehatan bagi suatu bank vang diterapkan oleh Bank Indonesia telah dilakukan

oleh bank tersebut dalam melaksanakan usahanya.

Manfaat Penelitian

a.  Manfaat penelitian i bagt penulis adalah untuk menambah pengetahuan
dan pengalaman dalam menganalisa kesehatan suatu bank terutama terhadap
aspek permodalan, aspek likuiditas, serta aspek rentabilitas.

b.  Manfaat penelitian i bagi pembaca lainnya ialah mengukur keberhasilan
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persere) dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya serta menjaga  dan  mempertahankar  penampilan  bank

secara sehat.




¢ Peaulis berharap penelitian ini memberikan manfaat bagi pihak yang
memeriukan informasi tentang performance PT, Bank Rakyat Indonesia

(Persero) kepada masyarakat.

D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripst ini, penulis memperoleh data berupa data
primer dan data sekunder.
a.  Data Primer
Daza primer adalah dats yang dikumpulkan, diperoleh dan diolah sendiri dari
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) oleh penulis melalui wawancara dan
pengamatan langsung.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalzh data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan

oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) yang berupa laporan keuangan.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data vang digunakan adalah sehagat berikut ;
a. Riset Kepustakaan (Library Research)
1} Pengumpulan data vang dilakukan dengan cara mengumpuikan.
membaca dan mempelyar literatur ilmiah dari beberapa pengarang

vang berhubungan dengan masalah yang dibahas.




2) Kumpulan dari kuliah di Universitas Darma Persada, Juga petunjuk

vang diberikan oleh dosen pembimbing materi maupun pembimbing

tekais.
3) Literatur himipunan peraturan/ketentuan Perbankan yang
disempurnakan

Riset Lapangan (Field Research)
Adalah metode pengumpulan data yang berhubungan langsung dengan
perusahaan di mana penulis melakukan penelitian terhadap data-data yang

dibutuhkan, yang berhubungan dengan masalah vang dibahas.

3. Metode Pemecahan Masalah

Metode pemecahan masalah vang digunakan adalah analisa rasio

kevangan dengan penilaian kuantitatif terbadap permodalan. Hkuiditas dan

rentabil:tas pada PT. Bank Rakvat indonesia (Persero).

a.

Permodalan

Penilaian kuantitatif terhadap permodalan berdasarkan pada ;

Modal
R=220
4 TAIR
Dimana
CAR = Capiial Adequacy Ralio

i

ATMR Aktiva Tertimbang Menurut Ratio

BRI



b. Likuniditas

Penilatan Kuantitatit terhadap likuiditas didasarkan pada dua rasio vaitu ;
1) Reserve Requirement Ratio (RR)

Call Maoney o
RR = ————ee 5 [00%
Aktiva Leancar

2) Loanto Deposit Ratio (LDR)

Kredit yang diberikan

LR = X 100%

Dana vamnr diterima

c. Rentabilitas
Penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas didasarkan pada dua rasio yaitu ;

by Rasio laba terhadap total Asset / Return On Total Asset Ratio (ROA)

. Luba .
ROA = el v 100%
Tosed Akriva

2) Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional / Efficiency
Ratio (ER)
Beban Operasional

ER = x 100 %
Pendapatan Operasional

E. Sistematika Penulisan
Agar lebih jelas skripsi ini disusun secara sistematika yang dibagi

menjadi lima bab, yaitu :




BAB |

BAB 1l

BAB 10

BAB 1V

BAB V

PENDAHULUAN

Merupakan gambaran isi skripsi secara keseluruhan vang meliputi
Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Metode Penczlitian dan Sistematika penulisan.
LANDASAN TEOR]

Bab ini berisikan uraian landasan teori vaug akan dipakai sebagai
dasar pembahasan Bab IV yang meliputi Pengertian Bank dan
Kesehatan Bank. Pengertian Fungsi dan Usaha Bank Umum,
Pengertian Analisa Rasio Kevangan, Pengertian dan  Penilaian
Kuantitatif terhadap Modal, Likwditas, dan Rentabilitas Bank.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisikan uraian mengenai gambaran umum tentang PT.
Bank Rakyat Indonesiz (Persero) yang meliputi Sejarah Singkat.
Struktur Organisast dan Jenis dan Bidang Usaha PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero).

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Merupakan analisis tentang perhitungan dan penilaian tingkat
kesehatan dari aspek modal, likuiditas dan rentabilitas PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) berdasarkan data hasﬂ penelitian,
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran vang diambil dari

uraran-uraian dalam bab-bab sebelumnya.




BAB I

LANDASAN TEOR)

A. Pengertian Bank dan Kesehatan Bank

L.

Pengertian Bank

Bank dalam menjalankan usahanya menghimpun dana dari masyarakat
dan menyalurkannya kembali dalam berbagai alternatif investasi. Sehubungan
dengan fungsi penghimpunan dana ini, bank sering pula disebut lembaga
kepercayaan. Berbeda dengan usaha lain, bank senantiasa berkaitan dengan uang,
karena memang komeoditi usaha bank adalah vang,

Pengertian bank menuret LU No, 7 tahun 1992 tentang Perbankan
sebagaimana telah diubah dengan UU no. 10 Tahun 1998 -

“Bank adalal badan usahe yang menghimpun dana dari masyarakat

dalam  bentuk simpanan dan menyalurkannya  kepada masyarakat

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnva dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak”,

Dari definist bank diatas memberi tekanan bahwa bank dalam
mengajukan usahanya terutama menghimpun dana dalam bentuk simpanan vang
merupakan sumber dana bank. Demikian pula dari seei penvaluran dananya.
hendaknya bank tidak semata-mata memperoleh keuntungan yang sebesar-

besarnye bagi pemilik bank tapi juga kegiatannya itu harus pula diarahkan pada
3 £ Jug £ \ | I
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peningkatan taraf hidup masyarakat. Definisi tersebut merupakan komitmen bagi

setiap bank yang menjalankan usahanva di Indonesia.

Pengertian Keschatan Bank

Bank vang berfungsi sebagal lembaga kepercayaan masyarakat selalu
dituntur untuk tetap menjaga kondisi kesehatan dart bank tersebut agar selalu
dalam keadaan prima.

Menurut Y. Sri Susilo, Sigit Triandaru dan A. Totok (2000:22) kesehatan
suatu bank dapat diartikan sebagai

“Kemampuan suatu bank watuk melakukan kegiatan operasional atau

perbankan secara normal dun memenuhi semua kewajibannya dengan

baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang
berlaku ™.

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai kesehatan suatu
bank, salah satunya adalah dengan menggunakan analisa rasio keuangan. Dari
hasil penilaian tersebut dapat diketahui kondisi dari suatu bank, apakah termasuk
sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Bank Indonesia selaku
pengawas dan pembina bank-bank dapat memberikan arahan atau petunjuk
bagaimzna bank tersebut harus dijalankan atau bahkan dihentikan kegiatan

operasinya.




B.

1.

Pengertian Bapk Umum, Fungsi dan Usaha Bank Umum
Pengertian Bank Umum

Berdasarkan Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 vang
dimaksud dengan Bank Umum adalzh

“Bank yvang melaksanakan kegiatan usalta secara konvensional dan

atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan

Jasa dalam lalu lintas pembayaran”.

Perbedaan prinsip perbankan konvensional dengan syariah (bagi hasil)
terletak pada sistem bunga sebagai dasar untuk menentukan imbalan yang akan
ditertma atas jasa pembiayaan yang diberikan Demikian pula imbalan vang akan
diberikan kepada nasabah atas dana yang dititipkan kepada bank. Penentuan
imbalar: vang diinginkan dan vang akan diberikan tersebut semata-mata
didasarkan pada prinsip bagi hasil atau jual beli. Kebalikannya dengan bank
konvensional dimana imbalan selalu dihitung dalam bentuk bunga. Tingkat
bunga yang dinyatakan dalam persentase tertentu merupakan aspek penting yang
selalu terkait dengan kegiatan usaha bank konvensional.

Definisi bank umum di atas pada dasarnya merupakan penekanan pada
fungsi tambahan bank umum dalam hal pemberian pelayanan atau jasa-jasa

dalam lalu lintas pembayaran.




L)

2. Fungsi dan Usaha Bank Umum

1) Fungsi Pokok Bank Umum

2)

Menurut Dahlan  Siamat {1999 : 82) Bank Umum sebagai lembaga

intermediasi keuangan memiliki fungsi pokok sebagai berikut

d.

Menyediakan mekanisme dan alal pembavaran vang lebih efisien dalam
kegiatan ekonomi.

Menciptakan uwang

Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat

Menawarkan Jasa-jasa keuangan lainnva.

Psaha Bank

Kegratan usaha yang dilakukan oleh bank umum menurut UU No. 10 tahun

19538 tentang perbankan adalah sebagat berikut

a.

b.

Menghimpun dana dari masyarakat

Memberikan kredit

Menerbitkan surat pengakuan hutang

Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk
Kepentingan dan atas perintah nasabahnyva,

a) Surat-sural wesel termasuk wesel yang diaksep oleh bank

b) Surat pengakuan hutang

¢) Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah

d) Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

e} Obligasi
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m,

f)  Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 {satu) tahun

g) Instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan
1 (satu) tahun,

Mem:mdahkan uvang baik untuk kepentingan sendiri, maupun untuk

Kepentingan nasabah.

Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana

kepada pihak lain, bask dengan menggunakan surat, saran

telekomunikasi maupun dengan, cek atau sarana lainnya.

Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan

perhitungan dengan atau antara pihak ketiga

Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga

Melakukan kegatan pemitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan

suaiu kontrak (custedian)

Melakukan pencmpatan dana dari menambah kepada nasabah lainnya

dalam bentuk surat berharga vang tidak tercatat di bursa efek,

Membeli melalui pelelangan agunan baik semua maupun sebagian

dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada bank, dengan

ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya.

Melakukan kegiatan anjak piutang (factoring), kartu kredit dan kegiatan

wali amanat (frustee)

Menyediakan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil

TR




n. Melakukan kegiaan lain misalnya kegiatan dalam valuta asing.
melakukan penvertaans modal pada bank atau perusahaan lain dibidang
efek, dan asuranst dan melakukan penyertaan modal sementara untuk
mengatasi akibat kegagalan kredit.

0. Kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak

bertentangan dengan undang-undang.
& 4 )

C. Pengertian Analisa Rasio Keuangan

Rasto menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suatu
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. dengan menggunakan alat analisa
berupa rasio yang akan menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa
tentang baik buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama
apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding
sebagai standar.

Menurut Djarwanto (1997 : 123)

" Rasio dalam analisa {aporan kewangan adalah suatu angka yang

menwijukkan frubungan antera suatu unsur dengan unsur lainnya

dalaw laporan kenangan™,
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Menurut Agus Sarfono (19911 120)

“Analisa rasio keuangan adalah merupakan dasar untuk menilai dan

menganalisis prestasi organisasi perusahaan. Disamping itu analisis

rasic kewangan juga dapat dipergunakan sebagai kerangka kerja
perencanaan dan pengendalian keuangan”®.

Dengan demikian analisis rasio merupakan analisis yang menggambarkan
hubungan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah vang lain dilaporan
keuangan dalam bentuk perbandmgan Analisis rasio teruiama bertujuan untuk
mendapatkan gambaran tentang presiasi perusahaan serta baik buruknya keadaan
keuangan suatu perusahian pada suatu saat tertentu (pada saat dianalisis).
Disamping 1tu anmalists rasio dapat pula dipakai scbagai dasar untuk
mempertimbangkan  keadaan dimasa yang akan datang. Dalam  hal ini
penganalisis harus dapat menginierprestasikan hasil analisis rasio dengan baik
dan mengadakan penyesuaian terhadap keadaan sckarang dengan keadaan vang
akan datang.

Berdasarkan sumber data keuangan yang dipakar untuk analisis, maka
rasio dapat digolongkan menjadi
I, Rasio-rasio Neraca (Balance Sheet Ratios)

Yaitu rasi@-rasip vang disusun dari data vang berasal dari neraca. Misalnya

Loan to Deposit Ratio.

R Y TR S
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Rasio-rasio Laporan Rugi-Laba (Income Statement Ratios)

Yaitu rasio-rasio yang disusun dari data vang berasal dari Income Statement.
Misalnva Efficiency Ratio.

Rasto-rasio Antar Laporan {inter-Statement Ratios)

Yaitu rasio-rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca dan data
lainnya dari laporan laba rugi. Misalnya Return on Total Assets Ratio.

Selanjutnya setelzh diperoleh angka-angka sebagai hasil analisis rasio,

maka upaya informasi tersebut dapat memberikan arti yang lebih besar dapat

diolah kzbih fanjut dengan cara

&,

Membandingkan dengan angka-angka scrupa pada beberapa periode yang
lalu. Dari hasil perbandingan ini akan diperoleh indikasi vang lebih jelas
mengenai perkembangan atau kemunduran dari suatu posisi keuangan.

Membandmgkan angka-angka indikator serupa dengan bank-bank lain yang
sejenis untuk mengetahui apakah angka-angka indikator yang menunjukkan
pos:si keuangan dan keschatan suatu bank tersebut baik jika dibandingkan
dengan keadaan perusahaan lain. Informasi tersebut penting untuk
pengambilan képuiu:san bagi manajemen bank dalam memperbaiki posisi

usahanya dibandingkan dengan bank lain yang sejenis.
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D. Pengertian dan Penilaian Kuantitatif Terhadap Modal Bank

I.

Pengertian Modal Bank

Pengertian modal bank menurut 8. Munawir (1995 : 19) ;
Modal merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik
pecusahaan yang ditunjukian delam pos modal (modal saham), surplus
dan laba yang ditahan. Atau kelebihan aktiva yang dimiliki perusahaan
terhadap seluruh hutang-lhwtangnya.

Menurut Surat Edaran fank Indonesia No. 26/1/BPPP tanggal 29 Mei 1993,

modal bagi bank vang didirikan dan berkantor pusat di Indonesia terdiri atas

modal inti dan modal pelengkap. Adapun rincian komponen dari masing-masing

modal tersebut adalah sebagar berikut -

Moded Inii

Modal Inti terdiri atas modal disetor, modal sumbangan, cadangan-
cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak, dan laba vang diperoleh setelah
pajak. Secara rinci modal inti dapat berupa :

a.  Modal disetor, yartn modal vang telah disetor secara efektif oleh pemiliknya.
Bagt bank yang berbentuk hukum koperas, modal disctor terdini dari
stmpanan pokok, simpanan wajib dan modal penyertaan sebagaimana diatur
dalam undang-undang No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian.

b. Agio saham, vaitu selisih lebih setoran modal vang diterima oleh bank

sebagat akibat harga sahain yang melebihi nilai nominal,

A T : 3 ; B




h.

Mudal sumbangan adalah modal yang diperoleh kembali dari sumbangan
saham, termasuk selicih antara nilai tercatat dengan harga jual apabila saham
tersebut dijual. Modal yang berasal dari donasi pihak luar vang diterima oleh
bank hanya berbentuk hukum koperasi dalam pengertian modal sumbangan.
Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba yang
ditechan atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak, dan mendapat
persetwuan rapat umum pemegang saham atau rapat anggota sesuai dengan
ketentuan pendirian atau anggaran dasar masing-masing bank.

Cadlangan tujuan, vaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang disisihkan
untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan rapat umum pemegang
saham atau rapat angeota.

Laba yang ditahan (retained eamings) vaitu saldo laba bersih setelah
dikurangi pajak yang oleh rapat umum pemegang saham atau rapat anggota
diputuskan untuk tidak dibagikan,

Laba tahun lalu, yaitu seluruh laba bersih tahun-tahun vang lalu setelah
diperhitungkan pajak dan belum ditetapkan penggunaannya oleh rapat umum
pemegang saham atau rapat anggota. Dalam hal bank mempunyai saldo rugi
tahun-tahun  lalu, maka scluruh kerugian terscbut  menjadi  faktor
penigurangan dars modal inti.

Laba tahun berjalan, yaitu laba diperoleh dalam buku berjalan setelah
dikurangi taksiran hutang pajak. Jumlah laba tahun buku berjalan tersebut

yang diperhitungkan scbagai modal inti hanya sebesar 50%. Dalam hal pada
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tahun berjalan bank mengalami kerugian, maka seiuruh kerugian tersebut
menjadi faktor pengurrangan modal inti,
lumlah modal inti adalah jumiah bagaimana tersebut pada huruf a sampai

h di atas, dikurangi dengan :

- Goodwill yang ada dalam pembukuan bank.

- Kekurangan jumlah penvisihan penghapusan aktiva produktif dari jumlah
yang scharusnya dibentuk sesuai ketentuan Bank lndonesia vang berlaku
muiai akhir Desember 1996.

Modal Pelengkup

Modal pelengkap terdin atas cadangin-cadangan vang dibentuk tidak
berasal dari laba, modal pimjamian serta pinjaman subordinasi.

Secara rinei modal pelengkap dapat berupa :

a. Cadangan revaluasi aktiva ietap, vaitu cadangan vang dibentuk dari selisih
penilaian kembali akiiva tetap yang telah mendapat persetujuan Direktorat
Jenderal Pajak.

b. Penyisihan penghapusan akiiva produktif, yaitu cadangan yang dibentuk
dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan dengan maksud untuk
merampung  Kerugian yvang mungkin timbul sebagai akibat dari tidak
diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif, Penvisihan
penghapusan aktiva produktif vang dapat diperhitungkan sebagai kompoaen

modal pelengkap adalah maksimum sebesar 1,25% dari jumlah ATMR.
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modal pigaman (sebelumnva disebut modal kuasi) yaitu hutang yang

didukung oleh instrumen atau warkat vang memiliki sifat seperti modal dan

mempunyal ciri-¢ir -

- Tidak diamin oleh bank yang bersangkutan, dipersamakan dengan
modal dan telah dibavar penuh.

- Tidak dapat dilunasi atau ditarik atas inisiatif pemilik, tanpa persetujuan
Bank Indonesia.

- Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal jumlah
kerugian bank melebihi laba yang ditahan dan cadangan-cadangan vang
termasuk modal inti, meskipun bank belum dilikuidasi, dan

- Pembayaran bunga dapat ditangguhkan apabila bank dalam keadaan
rugi atau labanva tidak mendukung untuk membavar bunga tersebut.

Dalam pengertian modal pinjaman ini termasuk cadangan modal vang
berasal dart penyetoran modal vang efektif oleh pemilik bank yang belum
didukung oleh modal dasar {vang sudah mendapat pengesahan dari instansi
vang berwewenang) vang mencukupi, dan tidak termasuk debt instruments
paser modal beserta semua derivatifnya. Untuk bank yvang berbadan hukum
koperasi pengertian modal pinjaman sesuai dengan ketentuan vang diatur
dalam Undang-undang No. 25 tahun 1992 tentang perekonomian,

Pinjaman  subordinast, yaitu pimjaman yang memenuhl syarat scbagai

berikut :

- Adaperjanjian terfulis artara bank dengan pemberi pinjaman.
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- Mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia. Dalam
hubungan ini pada saat bank mengajukan permohonan persetujuan, bank
harus meﬁyampaikan program  pembavaran kembali pinjaman
subordinasi tersebut,

- Tidak diyamin oleh bank yang bersangkutan dan wlah disetor penuh.

- Mimimal berjangka wakiu 5 (lima) tahun.

Modal merupakan faktor vang sangat penting bagi perkembangan dan

kemajuan bank serta upava untuk tetap menjaga kepercayaan masyarakat.

Dengan demikian fungsi modal bank adalah untuk melindungi pada nasabah

dari ristko yang mungkin tirabul sehingga sewaktu-waktu nasabah dapat

menarik dananya dari bank. Selain itu untuk memelihara Kepercayaari
masyarakat (penvimpan dana) karena semakin  Desar kepercayvaan

masyarakat kepada bank, semakin besar dana yang akan diperoleh bank.

Z.  Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
Kewajiban penyediaan medal minimum bagi bank didasarkan pada resiko
akiiva dalam arti luas, baik aktiva yang tercantum sebagaimana tercermin pada
kewajiban yang masih bersifat kontingen dan atau komitmen vang disediakan
oleh bank bagi pihak ketiga. Resiko terhadap aktiva dalam arti luas dapat timbul
baik dalam bentuk resiko kredit maupun resiko vang terjadi karena fluktuasi

harga surat-surat berharga dan tingkat bunga serta nilai tukar valuta asing.




Kewajiban penyediaan modal minimum di ukur dari prosentase tertentu terhadap
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR).

Bank diwajibkan menyediakan modal minimum sebesar 8% dan 7% dari
ATMR yang pelaksanaannya dilakukan secara bertahap vaitu -
- 7% sejak akhir Maret 1993 dan

- 3% sejak akhir Desember 1693

Dasar Perhitungan Kebutuhan Modal Minimum
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 21/6/BPPP tanggal 29 Mei

1993, nerhitungan kebutuhan maodal didasarkan pada Aktiva Tertimbang
Menurut Resiko (ATMR). Pengertian aktiva dalam perhitungan ini mencakup
baik aktiva yang tercantum dalam neraca maupun aktiva vang bersifat
administrasi  sebagaimana tercerinn pada kewajiban vang masih bersifat
kentingen dan atau komitmen vang disediakan oleh bank bagi pihak ketiga,
Dalam menghitung ATMR, masing-masing pos aktiva diberikan bobot resiko
yang besarnya didasarkan pada kacar risiko vang terkandung pada aktiva itu
sendirt.
a. Bobot Risiko aktiva neraca

Dengan memperhatikan prinsip-prinsip tersebut diatas, maka rincian bobot

ristko untuk semua aktiva neraca bank, baik dalam rupiah maupun dalam

valuta asing adalah sebagai berkat
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Emas dan mata vang emas

Tagihan kepada atau tagihan yang dijamin oleh atau surat

berharga vang diterbitkan atau dijamin oleh :

a.

b.

C.

d.

Pemeriniah Pusat R}
Bank Indonesia
Bank Sentral negara lain

Pemerintah Pusat negara lain

Tagihan yang dijamin dengan uang kas, uang kertas, emas.

mata uang emas, serta giro, deposito dan tabungan pada bank

yang bersangkutan sebesar nilai jaminannva. Jaminan jenis ini

dalam laporan bulanan dilaporkan dengan sandi golongan

penjarmn dart bank vang bersangkutan.

Tagihan kepada, afau tagihan yang dijamin oleh, atau surat

berharga yang diterbitkan atau dijamin oleh

a.

b.

Bank-bank didalam negeri (termasuk kantor cabang dari
bank yang berkedudukan di luar negeri)

Pemerintah daerah Indonesia

Lembaga non departemen di Indonesia

Bank-bank pembangunan mubtilateral seperti ADB, IDB,
IBRD, AFDB dan EIB.

Bank-bank utama (prime bank) di luar negeri.
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50%: 1. Kredit Pemilikan Rumah (KPR) vang dijamin oleh hipotik

pertama dengan tujuan untuk dihuni,

[

Tagihan kepada, atau tagihan vang dijamin oleh, atau surat
berharga vang diterbitkan atau dijammn oleh Badan Umum
Milik Negara (BUMN) dan perusahaan milik pemerintah pusat
negara taim.

10C% : 1. Tagthan kepada atau tagihan yang dijamin oleh atau surat
berharga vang diterbitkan atau dijamin oleh -

a. Badan Usaha Milik Pemerintah Daerah (BUMD)

b. Koperasi

¢. Perusahaan Swasta

d. Perorangan

e. Lain-fain

o]

Penyeriaan vang tidak dikonsolidasikan, termasuk penyertaan

pada bank lain.

5]

3. Aktiva tetap dan inventaris (nilai buku)
4. Rupa-rupa akuva
5. Antar kantor aktiva neto yaitu kantor aktiva dikurangi dengan
antar kantor pasiva
b. Bobot risiko aktiva administratif
Perhitungan risiko untuk akiiva administratif dilakukan melalui 2 tahap.

Tahap Pertama




Akiiva administratif terlebih dahulu ditetapkan faktor konversinva. vaitu

faklor tertentu yang digunakan antuk mengkonversikan aktiva administratit

ke dalam aktiva neraca vang efektif Rincian faktor konversi aktiva

administratif baik dalam rupiah maupun valuta asing adalah sebagai berikut :

0%: 1. Fasilitas yang disediakan bagi atau ditamin oleh Pemerintah
Pusat Rl dan Bank Indonesia, serta bank sentral dan
pemerintah pusat negara lain, yang meliputi

a. Fasilitas Kredit vang belum digunakan yang disediakan
untuk nasabah sampai dengan akhir tahun takwim vang
berjalan.

b Jaminan (termasuk stanby L/C) dan risk Sharring datam
rangka pemberian kredit serta endosemen atau aval surat-
surat berharga

c. Jaminan bank yang diterbitkan bukan dalam rangka
pemberian kredit seperti bid bonds, performance bonds dan
advance pavment bonds.

d.  L/C vang masih berlaku (tidak termasuk standby L/C)

&%)

Fasilitas kredit vang belum digunakan vang disediakan kepada
nasabah vang dijamin dengan uang kas, uang Kertas asing,
emas, mala vang emas serta giro, deposito dan tabungan pada

bank vang bersangkutan sebesar nilai jaminannva.
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L/C yang masih berlaku (tidak termasuk standby L/C) dan
dibuka atas permintaan bank-bank didalam negeri termasuk
kantor cabang dari bank yang berkedudukan di luar negeri,
pemerintah  dacrah, lembaga negara non departemen di
Indonesia, bank-bank pembangunan multilateral, bank-bank
utama (prime bank) dr luar negeri.
Posist neto kontrak berjangka valuta asing dan swap bunga
(exchange rate and Interest rate contracs
Fasititas vang disediakan bagi atau dijamin oleh bank-bank
didalam neger: termasuk kantor cabang dari bank yang
berkedudukan di luar negeri, pemerintah Daerah, lembaga non
departemen di Indonesia, bank-bank pembangunan multilateral
serta bank-bank umum utama (prime bank) di luar negeri vang
meliputr

a. TFasilitas kredit yang belum digunakan vang disediakan
untuk nasabah sampai dengan akhir tahun takwim yang
berjalan.

b. Jaminan bank vang diterbitkan bukan dalam rangka
pernbertan kredit seperti bid bonds, performance bonds,
advance payment bonds.

L/C yang masih berlaku (tidak termasuk standby L/C) dan

dibuka atas permintaan ;

ST
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a. Badan Usaha Milik Negara (BUMN}

b. Perusahaan milik pemerintah pusat negara lain.

L/C vang masih berlaky (tidak termasuk stand-by L/C) dan

dibuka atas perminiaan :

a.  Badan Usaha Milik daerah (BUMD)

b.  Koperasi

¢.  Perusahaan Swasta

d.  Peorangan

e. Lam-lain,

Jaminan (termasuk L/C) dan risk sharing dalam rangka

pemberian  kredit serta endosemen atau aval surat-surat

berharge yang diterbitkan atas permintaan ;

a. Bank-bank di dalam negeri termasuk kantor cabang dari
bank yang berkedudukan di luar negeri

b, Pemerintah Daerah di Indonesia

¢.  Lembaga non departemen di Indonesia

d. Bank-bank utama (prime bank) diluar negeri

Fasilitas yang  disediakan bagi atau dijamin BUMN dan

perusahaan mihik Pemerintah Pusat Negara Tain yang meliputi ;

a. Fasihtas kredit yang belum digunakan vang disediakan

_ sampai akhir tahun takwim yang berjalan.




50% :

100% :

l.

1
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b. Jamiman bank yang diterbitkan bukan dalam rangka
pemberian kredit seperti bid bonds, performance bonds dan
advance pavment bonds

Fasilitas vang disediakan bagi atau dijamin oleh BUMN,

koperasi, perusahaan swasta, perorangan dan lain-lain yang

meliputr :

a. Fasilitas kredit yang belum digunakan vang disediakan
sampai dengan akhir tahun takwim vang berjalan.

b. Jam nan {termasuk standby L/C) dan risk sharing dalam
rangka pemberian kredit serta endosemen atau aval surat-
surat berharga vang diterbitkan atas permintaan BUMN
dar perusahaar milik Pemerintah Pusat negara lain.

Jaminan (termasuk standby L/C) dan risk sharing dalam rangka

pemberian  kredit serta endosemen atau aval surat-surat

berharga vang diterbitkan atas permintaan :

a. BUMD

b. Koperas

¢. Perusahaan Swasta

d. Perorangan

¢.  Lain-lain

Kewajiban membeli kembali aktiva bank vang dijual kepada

pihak lain dengan syarat repurchase agreemen

P R T O A




4,

Cara Perhitungan Kebutuhan Medal

a.

Kebutuhan modal minimum bank dihitung berdasarkan  ATMR yang
merupakan  penjumlahan  ATMR aktiva neraca dan ATMR aktiva
administratif.

ATMR aktiva neraca diperoleh dengan cara mengalikan nilai nominal aktiva

yang bersangkutan dengan bobot resiko tersebut.

- ATMR aktiva administratif diperoleh dengan cara mengalikan nilai nominal

rekening administratif yang bersangkutan dengan bobot resiko tersebut.

Sesvai dengan ketentuan tersebut, kewajiban penyediaan modal minimum
bank adalah sebesar 8% dart ATMR.

Rasio modal bank dihitung dengan cara membandingkan modal dengan
ATMR.

Dengan membandingkan rasio modal dengan kewajiban penyediaan modal

minimum dapat diketahui apakah bank memenuhi kebutuhan atau tidak.

Pentlaian Modal

Rasio modal (capital adequacy ratio) merupakan rasio minimum

perbancingan antara modal dengan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR).

Penilaien terhadap permodalan ini didasarkan pada kewajiban penyediaan

minimum bank sebagatmana diletapkan dalam Surat Fdaran Bank Indonesia




31

No. 26¢/I/BPPP tanggal 29 Mei 1993 perihal Kewajiban Penyedian Modal

Minimum Bank Umum,

Cara penilaian modal

a. Uniuk rasio modal 0% atau negatif diberi nilai kredit |

b, Untuk sctiap kenaikan 0.1 % mulai dari 9% nilai kredit ditambah 1
maksimum 100

¢.  Untuk bobot capital adequacy ratio (CAR ) sebesar 25%

Rasto ini dapat dihitung dengan rumus :

Total Modal .
/] 7,’\ 'ﬂ\)

CAR =

Kriteria sermodalan dapat dilihat pada tabel 11.] berikut ini
Tabel 111

Kriteria Penilaian Permodalan

dengan

Jumiah Nilai Terbobot Predikat Penilaian
20,25 - 25,00 : Schat g
|
16,50 - < 20,25 ‘ Cukup Sehat ’

12,75 - < 16,50 Kurang Sehat

— . [E———— - F e

0-<12.75 . Tidak Schat

Sumber * Bank Indonesia (Himpunan Ketentuan Perbankan Yang Disempurnakan)




E.

1.

Pengertian dan Peniiaian Kuantitatif Terhadap Likuiditas Bank
Pengertian Likuiditas

Menurut Muchdarsyah Sinungan (1993 : 99) adalah sebagal berikut :

“Likuiditas bank adaleh kemampuan bank antuk mengendalikan alat-

alat iikuid yang mudal ditunaikan guna memenulti semua kewajiban

bani yang segera harus dibayar®.

Dart definist i atas dapat disimpulkan bahwa likuiditas merupakan
kemampuan suatu bank dalam memenuhi  kewajiban jangka pendeknya,
Pengelolaan likuiditas merupakan masalah vang cukup kompleks dalam kegiatan
operasi bank. Sulithya pengelolaan tersebut disebabkan karena dana vang
dikelola bank scbagian besar adalah dana dari masyarakal yang sifatnva
berflukiuasi. Oleh karena 1tu pengendalian likuiditas bank dilakukan setiap hari
berupa penjagaan agar semua alat-alat likuid yang dapat dikuasai oleh bank
(uang tunai, kas, saldo giro pada bank sentral) dapat digunakan untuk memenuhi
munculnya tagihan dari nasabah vang datang sewaktu-waktu,

Suatu bank dikatakan likuid apabila bank vyang bersangkutan dapat
memenuht kewajiban  hutang-hutangnya, dapat membayar kembali semua
deposannya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi
penangguhan.

Bank dikatakan likuid apabiia
a.  Bank tersebut mermiiki cash assets sebesar kebutuhan yang akan digunakan

untuk memenuhi Mkutditasnva,




o
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Bank tersebut memiliki cash assets vang lebih kecil dari butir a di atas, tetapi
bank yang bersangkutan juga mempunyai assets lainnya (khusus surat-surat
berharga) yang dapat dicairkan sewaktu-waktu tanpa mengalami penurunan
nilal pasamya.

Bank tersebut mempurnyal kemampuan untuk menciptakan cash assets baru

melalui berbagai bentuk hutang.

2. Penilaian Likuiditas Bank

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/[/BPPP tanggal 29 Mei

1993, penilaian kuantitatif terhadap likuiditas didasarkan pada dua rasio vaitu :

a.

Reserve Requirement Ratio (RR)

Merupakan perbandingan jumlah kewajiban bersih call money terhadap

aktiva lancar. Termasuk dalam pengertian aktiva lancar adalah kas, giro pada

Bank Indonesia, sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan Surat Berharga Pasar

Uang (5PBU) yang telah diendes oleh bank lain (kesemuanya dalam rupiah)

Cara perhitungan nilai kreditnyva adalah :

- Untuk rasio 100% atau lebih diben nilai kredit 0

- Untuk setiap [% penurunan mulai dari 100% nilai kredit ditambah |
dengan maksimum 100

- Bobho reserve requirement ratio schesar 5%

Rasio int dapat dihtiung dengan rumus

Call Money
Aktivea Lancar

R = A 100

S




b.

Loan to Deposit Ratio

Merupakan perbandingan antara kredit terhadap dana yang diterima oleh

bank.

Termasuk dalam pengertian dana vang diterima adalah -

- Kredit likuidasi Bank Indunesia

- Giro, dcpo:%ito dan tabungan masyarakat

- Pinjaman bukan dari bank vang beangka waktu lebih dari 3 bulan tidak
termasuk pinjaman subordinasi

- Deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari 3
bulan,

- Surat berharga vang diterbitkan oleh bank vang berjangka waktu lebih
dari 3 bulan.

- Madal inti dan modal pinjaman

Cara perhitungan nilai kreditnya adalah :
1) Untuk rasio 110% atau lebih diber nilai kredit 0. dan
2) Untuk rasio dibawah 110% diberi nilai kredit 100

3) Bobotloan to deposit ratio sesbesar 5%

Rasio imi dapat dihitung dengan rumus :

i &

IDR= Kredit }:f'mg Dl;}‘( ihzkcm +100%
Dana Yang Diterima

SESGEE S RS PR




Kriteria penilaian likuiditas dapat dilihat pada tabel 11.2

Tabel 1.2
Kriteria Penialam likuiditas

Jumlah Nilai Terbobot | Predikat Pentlajan
&1 -10 Sehat i
6,6 - < 8,1 Cukup Sehat
“ mwﬁ,l - <60 o Kurang Schat i
0 <35, Tidak Sehat 1;

Sumber : Bank Indonesia (Himpunan Kctentuan Perbankan vang disempurnakan)

F. Pengertian dan Penilaian Kuantitatif Terhadap Rentabilitas Bank
i. Pengertian Rentabilitas
Menurut Bambang Rivanwo (1995 : 35)
“Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara
laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut™.
iJengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasitkan laba selama pertode tertentu.
Rentabilitas digunakan untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam
menghasilken laba {profitabilitas) dan efisiensi kega dari bank yang

bersangkutan,




2. Penilaian Rentabilitas Bank

Penilaian kuantitaif terhadap reniabilitas didasarkan pada dua rasio, yaitu ;

a,

Rasio Laba Terhadap Modal Assets/Return on Total Assets Ratio (ROA)

Merupakan rasio laba sebelum pajak dalam 12 bulan terakhir terhadap rata-

rata volume usaha (ROA) dalam periode yang sama. Rasio ini menunjukkan

kernampuan dari modal vang dimvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk

menghasitkan uang atau dengan kata lain rasio ini digunakan untuk

menggambarkan produktivitas bank vang bersangkutan.

Cara perhrtungan nilai kreditnva adalah :

- Untuk rasio 0% atau negatif diberi nilai kredit 0

- Untuk setiap kenaikan 0,015% mulai dari 0% nilai kredit ditambah 1
dengan maksimum 100,

- Bobot return on total assets sebesar 5%

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus ;

ROA = ———e—— ¥ 100%
Total Akiive

Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional/Efficiency Ratio
(ER)

Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional dalam periode
vang sama dengan huruf a.

Cara perhitungan nilai kreditnya adalah

- Untuk rasto 100% atzu lebih diberi miai kredit 0




- Untuk setiap penurunan sebesar 0,08% mulai dart 100% nilai kredit
ditambah 1 dengan maksimum 100
- Nilai Bobot Efficiency Ratio sebesar 5%

Rasio it dihitung dengan rumus :

_ Bebaﬁmg)pemswm‘] 1 100%
Pendapatan Qoperasional

1
ol

Kriteria penilaian Permodalan dapat dilihat pada tabel 11.3

Tabel 1.3

Krtteria Pentlaian Rentabilitas

Jumlah Nilai Terbobot Predikat Penilaian
3,110 Sehat
6,6 - < 8,1 Cukup Sehat
5 -<066 - Kurang Schat
0—=< 5,1 Tidak Schat

Sumber - Bank Indonesia (Himpunan Keientuan Perbankan vang disempurnakan)
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